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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu profil kemampuan  Technological Pedagogical And 
Content Knowladge Guru IPA/Biologi Alumni Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SGD Bandung.  Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif  
dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode pengambilan data yang dilakukan adalah 
dengan metode survey secara on line, dengan  155 responden. Instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner tertutup (62 pernyataan) dan instrumen terbuka (8 pertanyaan). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan Technological Pedagogical And Content Knowladge (TPACK) 
guru IPA/Biologi alumni Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Terbiyah dan Kegurun UIN 
SGD Bandung berada dalam kategori baik nilai nilai rata-rata 3.87. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru IPA/Biologi alumni Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Terbiyah dan Kegurun UIN 
SGD Bandung telah dapat memadukan pengetahuan mereka tentang pedagogi konten IPA/Biologi 




     Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi banyak faktor dan guru memegang peran penting untuk 
keberhasilan  proses pembelajaran (Nye et al, 2004; Usman, 2011). Marzano (2012) dan 
Dershimer & Kent (1999) mengungkapkan bahwa struktur pengetahuan dan keterampilan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas ada hubungannnya dengan seberapa baik dan seberapa 
banyak siswa belajar. Siswa akan banyak belajar ketika guru dapat menggunakan waktu secara 
efektif, menerapkan metode atau strategi yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 
mengkomunikasikan aturan dan tujuan pembelajaran dengan jelas, serta mencegah masalah-
masalah dengan melakukan kontrak belajar pada saat memulai kegiatan pembelajaran dan terus 
menerapkannya secara konsisten sepanjang tahun (Brophy & Good, 1986; Dershimer & Kent, 
1999). Berdasarkan hal tersebut,  guru  merupakan profesi yang memerlukan keahlian. Guru 
profesional semestinya menguasai pendidikan dan pengajaran. Keterampilan mengajar mutlak 
diperlukan oleh para guru.  
     Mengajar adalah  proses yang kompleks, karena mengajar tidak hanya sekedar proses 
menyampaikan informasi dari guru ke siswa, melainkan meliputi banyak kegiatan dan tindakan 
yang harus dilakukan. Dalam paradigma konstruktivisme mengajar merupakan suatu kegiatan 
yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya (Kaufman, 2003). Dengan 
demikian,  tugas guru adalah membantu siswa agar dapat mengkontruksi pengetahuannya dan 
mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Untuk memfasilitasi hal tersebut, maka guru harus 
menguasai konten (materi subjek) dan ilmu mengajar (pedagogi). Sebagaimana yang disampaikan 
dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa guru harus memiliki 
empat kompetensi, di antaranya adalah kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional. Lebih 
lanjut dijelaskan dalam undang-undang-undang tersebut bahwa yang dimaksud dengan kompensi 
pedagogik adalah terkait dengan kemampuan guru dalam memahami peserta didik, merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, sedangkan kompetensi profesional tentang 
kemampuan guru menguasai materi pelajaran.   Dalam konteks pembelajaran IPA/biologi, konten 
atau materi subjek yang dipelajari meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori, sedangkan 
pedagogi berarti cara-cara yang dapat dilakukan untuk membantu siswa belajar dan memecahkan 
problem-problem IPA/ biologi (Enfield, 2007).    
     Untuk memahami proses yang terjadi dalam suatu kegiatan pembelajaran dan memahami 
bagaimana pengaruh pengetahuan guru dalam suatu kegiatan pembelajaran Shulman (1986) 
mengusulkan suatu kerangka kerja (framework) pengetahuan guru yang dikenal dengan istilah 
Pedagogical Content Knowledge atau PCK. Menurut Shulman (1986, 1987), PCK merupakan 
gabungan bagian (interseksi) antara pengetahuan akan muatan materi subjek (content 
knowledge/CK) dengan pengetahuan tentang pedagogi  (pedagogical knowledge/PK).  PCK adalah 
gagasan yang muncul dari keyakinan bahwa mengajar membutuhkan lebih dari sekedar pemberian 
pengetahuan tentang materi atau muatan subjek kepada siswa dan siswa belajar tidak hanya 
sekedar  menyerap informasi tapi bagaimana implementasinya. PCK adalah pengetahuan guru 
yang berkembang terus menerus melalui pengalaman tentang bagaimana mengajar konten tertentu 
dengan cara khusus agar pemahaman siswa dapat tercapai (Loughran et al, 2012). 
     Pengetahuan konten pedagogi (PCK) yang diusulkan Shulman pada tahun 1986, oleh banyak 
peneliti dianggap sebagai jawaban yang memuaskan terhadap transformasi konten/materi subjek 
menjadi suatu bentuk penyajian di dalam  kelas. Pengetahuan konten (content knowladge) 
membekali guru untuk dapat menghubungkan dan melihat hubungan antara konsep-konsep, 
sedangkan pengetahuan pedagogi (pedagogical knowladge) membekali guru untuk menguasai 
cara-cara yang dapat membantu siswa belajar tentang problem-problem sains (biologi) (Shulman, 
1986). Penemuan Ruhrig dan Hottecke (2015) mengemukakan bahwa seorang guru yang 
profesional bukan hanya menguasai materi tetapi juga harus mempunyai kemampuan menerapkan 
berbagai strategi dalam menyampaikan materi pelajaran.  PCK penting bagi seorang guru, Ball et 
al (2008) mengemukakan bahwa PCK dapat membingkai pengetahuan guru dengan memfokuskan 
kepada peranan konten dalam mengajar. 
     Berdasarkan gagasan Shulman tentang PCK, Mishra & Koehler (2006) telah menambahkan 
teknologi ke dalam PCK, dengan istilah TPACK (tecnological pedagogical and content 
knowladge). Menurut Mishra & Koehler (2006),  TPACK  adalah kerangka kerja yang mencoba 
memahami hubungan antara pengetahuan tentang pengajaran (pedagogical knowladge), materi 
pelajaran (content knowladge), dan penggunaan teknologi (tecnological knowladge). Dalam 
TPACK, pengetahuan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran membuat 
pembelajaran mejadi efektif dan efisien. Integrasi teknologi dianggap sebagai komponen 
pengajaran yang  terkait erat dan termasuk juga dalam PCK (Oyanagi dan Satake, 2016). 
     Perkembangan teknologi yang cepat  pada abad 21 ini menjadikan tantangan bagi dunia 
pendidikan untuk mengembangkan dan menemukan alat yang menambah efisiensi dan nilai bagi 
proses pembelajaran.Teknologi memiliki pengaruh yang kuat di sekolah sebagai alat yang dapat 
mengubah cara subjek diajarkan dalam proses pembelajaran, dan pengajaran yang baik 
mengharuskan bagi guru dan siswa untuk menggunakan teknologi dalam mengumpulkan, 
mengatur, dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah (Srisaswadi, 2012). 
Mengintegrasikan ICT (TIK) ke dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas terus menjadi tugas 
yang menantang bagi banyak guru. Guru merasa tidak siap untuk penggunaan TIK secara spesifik 
subjek dan kurang memiliki  kerangka teoritis yang kuat (Chai et al, 2013). Terkait hal tersebut 
TPACK dianggap sebagai framework  yang dapat memberikan arah baru bagi guru untuk 
memecahkan masalah tentang bagaimana mengintegrasikan TIK ke dalam kegiatan pembelajaran 
di ruang kelas (Hewitt, 2008).     
     Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran biologi merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru 
biologi. Selama ini materi biologi sering dianggap sebagai materi yang harus dihafal karena 
dipunuhi oleh teks. Banyak materi biologi yang dianggap sulit dipahami oleh siswa, apalagi materi 
yang bersifat abstrak seperti proses fisiologi dalam tubuh, sehingga peranan representasi 
dibutuhkan untuk memudahkan siswa memahami materi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Gilbert (2005)  dan Ainsworth (2008) bahwa representasi merupakan alat yang sangat penting 
untuk mengomunikasikan konsep-konsep sains yang bersifat abstrak dan kompleks. Penggunaan 
representasi tidak terlepas dari pemanfaatan TIK, oleh karena itu penintegrasian TIK dalam proses 
pembelajaran dipandang perlu dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari.  
     Kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi yang sesuai dengan materi pembelajaran 
saat mengajarkan biologi penting untuk dikuasai oleh guru (mengusai atau memiliki kemampuan 
TPACK). Ketika guru memiliki kemampuan TPACK dalam merancang dan 
mengimplementasikan TPACK dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Harris & 
Sass, 2011). Sebagai langkah awal dalam penelitian ini akan dilakukan pengamatan terhadap 
kemampuan TPACK guru IPA/biologi madrasah, khususnya guru IPA/Biologi alumni Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
Metode Penelitian 
      Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu kondisi, peristiwa, gejala, 
kejadian yang terjadi sekarang yang digambarkan oleh peneliti sebagaimana adanya (Neville, 
2005). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur komponen yang hendak diteliti yang 
digambarkan dalam bentuk angka-angka. Sedangkan metode pengambilan data yang dilakukan 
dalam penelitan ini adalah dengan metode survey. Survey dilakukan kepada alumni Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SGD Bandung, melalui penyebaran 
kuesioner TPACK yang dilakukan secara on line. Jumlah responden yang mengisi kuesioner 
TPACK didapatkan 155 responden.  
     Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuesioner  tertutup yang berisi 
pernyataan yang harus diisi oleh guru tentang kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap 
pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam angket (skala likert). Pernyataan-pernyataan yang 
dibuat disesuaikan dengan indikator TPACK  (diadaptasi Suryawati dkk, 2014; Tian dkk. 2012; 
Chai, Koh, Tsai, & Tan, 2011; Schmidt et al, 2009) yang meliputi tentang Tecnological Knowladge 
(TK), Content Knowladge (CK), Pedagogical Knowladge (PK), Technological Content 
Knowledge (TCK) Technological Content Knowledge (TCK) Pedagogical Content Knowledge 
(PCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPCK). Kuesioner TPACK yang dikembangkan terdiri atas 62 pernyataan yang harus 
diisi oleh responden. Selain itu juga digunakan kuesioner terbuka yang berisi 8 pertanyaan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
     Hasil analisis terhadap data kuesioner yang disebar seara on line (jumlah responden 155), 
rekapitulasinya disajikan pada Tabel 1. dan Gambar 1. berikut ini. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Setiap Aspek TPACK  
ASPEK TPACK M SD Kriteria 
Tecnological Knowladge (TK) 4.17 0.4 Baik 
Content Knowladge (CK) 3.95 0.25 Baik 
Pedagogical Knowladge (PK) 4.04 0.08 Baik 
Technological Content Knowledge (TCK) 3.94 0.4 Baik 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) 3.84 0.17 Baik 
Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 3.38 0.36 Cukup 
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Gambar 1. Nilai rata-rata  pada setiap Aspek TPACK guru IPA/Biologi Alumni Pendidikan 
Biologi Fakultas Rarbiyah dan Keguruan UIN SGD Bandung 
 
 
     Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 1. diperoleh gambaran bahwa kemampuan TPACK hampir 
pada setiap aspek TPACK berada pada kriteria baik, kecuali pada aspek Technological 
Pedagogical Knowledge (TPK). Menurut Schmidt et al. (2009) TPK berkaitan dengan 
pengetahuan guru bagaiman menggunakan bermacam-macam teknologi dalam proses 
pembelajaran serta bagaimana penggunaan teknologi tersebut dapat  mengubah cara guru 
mengajar. Aspek yang terendah yang dilihat dari jawaban guru terhadap pernyataan terkait aspek 
TPK  adalah tentang guru kesulitan untuk menggunakan aplikasi berbasis web  (seperti aplikasi 
google classroom,socrative, seesaw edmodo) baik yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
maupun dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan angket terbuka kemungkinan 
kesulitan ini muncul karena keterbatasan sarana prasarana maupun keterbatasan pemahaman para 
guru dalam menggunakan aplikasi berbasis web. 
     Tabel 1. dan Gambar 1. menunjukkan bahwa kemampuan para guru dalam setiap aspek TPACK 
berbeda-beda. Aspek Technological Knowledge (TK) yang merupakan pengetahuan guru tentang 
teknologi memiliki nilai rata-rata tertinggi (4.17), tetapi tidak diibangi dengan aspek Technological 
Content Knowledge (TCK) dan aspek Technological Pedagogical Knowledge (TPK), yang nilai 
rata-ratnya lebih rendah.   Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan guru tentang 
teknologi tinggi tetapi guru masih ragu-ragu dalam menerapkannya dalam pembelajaran. 




    Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan guru IPA/Biologi 
alumni Program Studi Pendidikan Biologi masuk dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa  
mereka telah mampu melaksanakan proses pembelajaran IPA/Biologi yang memadukan 
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